BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Televisi memiliki pengaruh yang besar bagi para penontonnya, penggunaan
televisi sebagai media pendidikan sangatlah tepat. Program acara instruksional
adalah salah satu program yang dapat digunakan sebagai program pembelajaran
sebagai tayangan televisi.

Program instruksional “BERNAPAS” ini menggunakan unsur animasi 2D
sebagai pendukung visual, dimana animasi disini berfungsi untuk memvisualkan
kebutuhan yang tidak dapat divisualkan menggunakan gambar live demi
tercapainya informasi yang ingin disampaikan kepada penonton. Visual tersebut
berupa gambar organ tubuh manusia bagian dalam yang bereaksi ketika orang
tersebut melakukan senam olah pernapasan. Informasi tersebut perlu disampaikan
kepada penonton supaya penonton mengetahui fungsi dan reaksi dari setiap
gerakan pernapasan pada organ tubuh manusia ketika dilakukan oleh seseorang,
dengan begitu maka penonton dapat menirukan gerakan pernapasan yang
disajikan dengan penuh kemantapan dan sugesti bahwa setelah melakukan
gerakan tersebut akan timbul reaksi yang besar pada tubuhnya. Berdasarkan
penjelasan di atas, penggunaan animasi-2D sangat tepat untuk program
instruksional “BERNAPAS”.

Animasi 2D yang penting dalam sebuah program instruksional adalah
menampilkan visual maupun awudio yang menjelaskan gerakan serta tata cara
melakukannya. Tanpa adanya visual dan audio yang memadahi maka informasi
tersebut tidak akan tersampaikan kepada penonton. Dalam memproduksi program
instruksional, naskah disusun di awal. Naskah program instruksional merupakan
pemandu selama proses produksi, sebisa mungkin secara garis besar semuanya
harus sesuai dengan naskah.

Proses produksi “BERNAPAS” dapat disimpulkan bahwa tidak semua olah
raga itu berat dilakukan. Olah raga pernapasan ini merupakan salah satu jenis olah
raga yang bermanfaat tinggi dan merupakan olah raga ringan yang dapat
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dilakukan oleh semua orang termasuk lansia. Tidak ada kendala atau alasan untuk
tidak melakukan olah raga demi kesehatan, yang terpenting adalah kemauan dan

semangat yang tinggi.

B. Saran

Proses produksi program instruksional telah berakhir, berdasarkan hal-hal
yang terjadi selama proses praproduksi, produksi, dan pascaproduksi tentunya
banyak pengalaman sehingga dapat memberikan saran untuk produksi berikutnya
supaya berjalan lebih baik lagi. Pertama adalah persiapan yang dilakukan harus
benar-benar matang terutama pada riset untuk pedoman pada proses penulisan
naskah, dimana naskah adalah patokan dari proses produksi program instruksional
ini.

Pemilihan talent pada program instruksional yang utama adalah pilih falent
yang benar-benar menguasai materi dengan baik, karena dalam program
instruksional harus mengajarkan sesuatu yang benar untuk penonton. Setelah itu
terpenuhi kemudian pilih falent yang memiliki percaya diri yang cukup untuk
tampil di depan kamera, ini sangat penting demi kelancaran pada saat proses
produksi. Seorang sutradara program instruksional harus memahami atau bahkan
menguasai objek yang diangkat, sehingga sutradara benar-benar tau apa yang
ingin ditampilkan pada program instruksional tersebut.

Tahapan-tahapan yang ada dalam produksi program instruksional harus
dilakukan dengan baik, dari proses praproduksi hingga pascaproduksi. Pemilihan
crew produksi juga sangat berpengaruh dalam produksi program instruksional.
Crew yang memiliki keahlian yang berbeda sesuai dengan bidangnya membuat
proses produksi semakin lancer dan cepat. Crew juga harus menguasai konsep
sesuai dengan keinginan sutradara sehingga para crew siap menghadapi

kemungkinan-kemungkinan di lapangan yang akan terjadi.
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